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Pengujian Weight Loss Immerse
Langkah-Langkah (ASTM G31-72) “Laboratory Corrosion Testing of Metals”:
1. Siapkan chamber weight loss immerse.
2. Siapkan 5 spesimen baja galvalum dengan ukuran 50 mm x 20 mm.
3. Masukkan air ledeng ke dalam chamber.
4. Rendam spesimen ke dalam chamber.
5. Spesimen pertama direndam selama 10 hari kemudian dilakukan
pengambilan gambar, pencucian dan penimbangan.
6. Ulangi langkah 5 untuk spesimen 20 hari, 30 hari, 40 hari dan 50 hari
dengan penambahan beban 200 gram, 300 gram dan 400 gram.
Pengujian Weight 
Loss Immerse
Pengujian Weight Loss Salt Spray 
ASTM B 117 – 03
Langkah-Langkah (ASTM G31-72) “Laboratory Corrosion Testing of Metals”:
1. Siapkan chamber salt spray.
2. Siapkan 20 spesimen baja galvalum dengan ukuran 50 mm x 20 mm.
3. Masukkan larutan NaCl 5% ke dalam chamber larutan.
4. Nyalakan pompa udara, saklar thermostat dan set temperatur kamar sebesar 30 derajat Celcius.
5. Letakkan spesimen.
6. Spesimen pertama direndam selama 10 hari kemudian dilakukan pengambilan gambar, pencucian dan
penimbangan.
7. Ulangi langkah 8 untuk spesimen 20 hari, 30 hari dan 40 hari dengan penambahan beban 200 gram,




Pengujian ini mengacu pada ASTM G-5. Instrumen  yang digunakan untuk 
mengatur beda potensial antara spesimen (elektroda kerja) dengan 
elektroda acuan (reference electrode) dan menggunakan variabel arus 
antara elektroda kerja dengan elektroda bantu (auxiliary electrode)
Elektroda bantu (Pt)
Elektroda kerja (Baja Galvalum)
Elektroda refence (Ag/AgCl) 











Pengujian Difraksi Sinar X 
(XRD)
•Menggunakan spesimen pada
pengkorosian selama 0 dan 50
hari
•Dimensi spesimen adalah 10
mm x 10 mm
•Pengujian ini dilakukan




Pengujian Scanning Electron 
Microscope
•Material diletakkan diatas holder
yang sebelumnya telah diletakkan
dengan carbon tape. Carbon tape
ini berfungsi melekatkan holder
dengan sample.
•Holder dimasukkan ke dalam
mesin dan siap untuk diamati.




tujuan untuk melihat pola
morfologi korosi dari permukaan
baja galvalum yang dikorosikan




































































































σ 20% (kg/mm2) 12.699
σ 30% (kg/mm2) 19.048
σ 40% (kg/mm2) 25.398
Hasil Pengamatan Visual
IM 0 gram SS 0 gram
IM 200 gram SS 200 gram
IM 300 gram SS 300 gram
IM 400 gram SS 400 gram
Foto Makro Baja Galvalum. Dari 
Kiri ke Kanan Eksposur Selama 10 
Hari, 20 Hari, 30 Hari, 40 Hari dan
50 Hari. IM = Immerse Air Ledeng. 
SS = Salt spray 5% NaCl.














1 1.105 0.086 0.039 0.001
2 1.111 0.087 0.040 0.001
3 1.113 0.081 0.037 0.001
NaCl 5%
1 1.333 4.440 2.031 0.052
2 1.521 1022.600 467.835 11.883




Kurva Polarisasi E versus Log I Spesimen
Baja Galvalum dalam NaCl 5%
Kurva Polarisasi E versus Log I Spesimen
Baja Galvalum dalam Air Ledeng













0.00% 0.037 0.028 0.019 0.017 0.012
20.00% 0.066 0.035 0.037 0.030 0.028
30.00% 0.094 0.065 0.044 0.039 0.043
40.00% 0.066 0.037 0.044 0.032 0.042
Grafik Pengaruh Beban Terhadap Laju
Korosi dalam Immerse Air Ledeng
Tabel Beban Terhadap Laju Korosi (Mpy) 
dalam Immerse Air Ledeng













0.00% 0.029 0.026 0.025 0.027 0.026
20.00% 0.047 0.032 0.029 0.030 0.030
30.00% 0.074 0.043 0.052 0.054 0.055
40.00% 0.074 0.050 0.055 0.059 0.058
Grafik Pengaruh Beban Terhadap Laju
Korosi dalam Salt Spray NaCl 5%Tabel Beban Terhadap Laju Korosi (Mpy) 
dalam Salt Spray NaCl 5%
Grafik Perbandingan Laju Korosi Rata-Rata Hari ke 10-50 Baja 
Galvalum Pada Pengujian Weight Loss Salt Spray, Weight Loss 

































































A. Q. Vu meneliti lapisan baja
galvalum menggunakan analisa
EDX dengan hasil, daerah terang
merupakan daerah yang kaya akan
fasa aluminium (Al-Rich Phase).
Sedangkan daerah yang gelap
adalah daerah yang kaya akan seng
(Zn-Rich Phase).
Hasil Pengujian Analisa Difaraksi Sinar – X (XRD)
• Laju korosi baja galvalum pada lingkungan air ledeng
konsisten. Hal ini dapat dilihat dari kurva polarisasi tafel dari
baja galvalum. Sedangkan pada lingkungan NaCl 5%, Laju
korosi menurut pengujian tafel tinggi.
• Dengan bertambahnya beban pada baja galvalum maka laju
korosi bertambah. Hal ini dapat dibuktikan dengan tren
peningkatan laju korosi dari pengujian weight loss immerse
dan weight loss salt spray.
• Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mengkorosikan
baja, maka laju korosi akan turun. Hal ini dikarenakan pada
kondisi awal, logam bereaksi secara spontan.
Pembahasan
• Dari pengujian difraksi sinar-X (XRD) terdapat senyawa berupa
Zinc Hydroxide Zn(OH)2, Zinc Oxide (ZnO), Aluminium
hydroxide (Al(OH)3), Aluminium Hydroxide Oxide (AlOOH),
dan Aluminium Oxide (Al2O3).
• Lapisan ini dapat dilihat fasanya dalam pengujian Scanning
Electron Microscope. Sebelum pengujian, hasil foto SEM
menunjukkan warna gelap dan terang yang seimbang.
Sedangkan pada foto hasil pengujian SEM baja galvalum
setelah eksposur selama 50 hari salt spray, didapatkan daerah
terang lebih banyak daripada daerah gelap. Hal ini
menjelaskan bahwa fasa kaya akan aluminium lebih banyak
daripada fasa kaya akan seng.
Pembahasan
Semakin besar pembebanan pada baja galvalum, semakin besar
juga laju korosinya. Hal ini terjadi pada pengujian weight loss
immerse dan weight loss salt spray
Semakin lama waktu pengkorosian, maka laju korosi akan
menurun. Hal ini karena terdapat lapisan pasif berupa Zinc
Hydroxide Zn(OH)2 dan Aluminium Oxide (Al2O3).
Air garam cenderung lebih korosif daripada air ledeng. Tetapi,
lingkungan air garam dan air ledeng memiliki tren penurunan laju
korosi setelah 20 hari.
1. Percobaan dilakukan pada beban mendekati sebenarnya. yaitu 1% yield. Sehingga dapat
mengetahui nilai laju korosi pada baja galvalum dalam aplikasi.
2. Perlu adanya variasi temperatur dan lingkungan pada pengujian selanjutnya untuk
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